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ABSTRAK

Arif Afis Pratama . Pengaruh Penggunaan Media Video Terhadap
Hasil Belajar Seni Budaya (Seni Tari) Kelas
X1 SMA N1 Nan Sabaris

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media video terhadap
hasil belajar siswa kelas X1 IPS di SMA N 1Nan Sabaris. Beberapa masalah yang
diidentifikasi mempengaruhi hasil belajar diantaranya metode yang digunakan
guru dalam pembelajaran seni budaya masih bersifat konvensional sehingga
membuat siswa kurang termotivasi dalam belajar. Aktivitas siswa dalam
pembelajaran seni budaya masih rendah. disebabkan karena siswa kurang
memperhatikan guru dan kurangnya minat siswa dalam pembelajaran.. Hal ini
berakibat pada rendahnyaPencapaian hasil belajar disebabkan upaya menciptakan
pembelajaran seni budaya masih belum efektif.

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah dikemukakan di atas,
maka jenis penelitian ini adalah Quasy Experiment (Eksperimen semu).
Penelitian ini menggunakan dua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Subjek penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI IPS 2 yang
berjumlah 35 orang siswa sebagai kelas kontrol dan XI IPS3 yang berjumlah 35
orang siswa sebagai kelas eksperimen.

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa
menggunakan media Pembelajaran video (78,27) lebih tinggi, dari pada nilai rata-
rata hasil belajar siswa yang menggunakan media konvensional (68,61). Dari uji
homogenitas dengan F hitung 1,03 dan F tabel 1,77, jadi F hitung< F tabel. Hal ini
berarti data bervarians homogen. Untuk perhitungan uji hipotesis diperoleh

thitung>ttabel Yaitu (4,51 > 1,49) ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan terhadap
hasil belajar siswa menggunakan media video pada kelas eksperimen dengan
kelas yang menggunakan media konvensionalsebagai media pembelajaran pada
Kelas kontrol. Dapat dikatakan bahwa penggunaan media video berpengaruh
positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Seni
Budaya
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang
didambakan dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Dalam proses
pembelajaran komponen utama adalah guru dan peserta didik. Agar proses
pembelajaran berhasil, guru harus membimbing peserta didik sedemikian
rupa sehingga mereka dapat mengembangkan pengetahuannya sesuai
dengan struktur pengetahuan bidang yang dipelajarinya. Untuk mencapai
keberhasilan tersebut guru di samping harus memahami sepenuhnya
materi yang diajarkan, guru juga dituntut mengetahui secara tepat posisi
pengetahuan peserta didik pada awal (sebelumnya) mengikuti pelajaran
tersebut. Selanjutnya berdasarkan media yang dipilihnya guru diharapkan
dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan media tersebut
secara efektif. Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian ialah
penggunaan media dalam proses belajar mengajar. Hal ini disebabkan,
karena fungsi media dalam kegiatan tersebut di samping sebagai penyaji
stimulus informasi, sikap dan lain-lain, juga untuk meningkatkan

keberhasilan dalam menerima informasi.

Media berfungsi untuk mengatur langkah-langkah kemajuan serta
untuk memberikan umpan balik pada proses belajar mengajar. Dengan
menggunakan media pembelajaran tidak terkesan membosankan bagi

siswa karena siswa tidak hanya mendengarkan ceramah dari guru.



Penggunaan media pembelajaran, siswa akan lebih tertarik dengan
pelajaran yang disampaikan dan siswa akan terdorong motivasi belajarnya
serta memperjelas dan mempermudah konsep yang abstrak dan
mempertinggi daya serap atau retensi belajar. Oemar Hamalik (2003:54)
mendefinisikan media adalah sebagai teknik yang digunakan dalam rangka
lebih mengefektifkan komunikasi antara guru dan murid dalam proses
pendidikan dan pengajaran sekolah. Sedangkan video adalah suatu
peralatan yang dipakai oleh para guru dalam menyampaikan konsep,
gagasan dan pengalaman yang ditangkap oleh indera pandang dan

pendengaran.

Media video merupakan alat peraga yang bersifat dapat didengar
dan dapat dilihat yang dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran
yang berfungsi memperjelas atau mempermudah dalam memahami bahasa
yang sedang dipelajari. Media pembelajaran juga merupakan sarana dan
prasarana untuk menunjang terlaksananya kegiatan pembelajaran serta
menunjang pendidikan dan pelatihan tentunya perlu mendapat perhatian
sendiri. Keberadaan media tidak dapat diabaikan begitu saja dalam proses
pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan
tanpa adanya media pembelajaran, pelaksanaan pendidikan tidak akan
berjalan dengan baik, termasuk dalam proses pembelajaran Seni Budaya.
Hasil belajar merupakan perwujudan kemampuan akibat perubahan

perilaku yang dilakukan oleh usaha pendidikan.



Kemampuan tersebut menyangkut domain kognitif, afektif dan
psikomotorik. Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk
perubahan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Perubahan tersebut dapat
diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
dibanding dengan sebelumnya. Hasil belajar ini dapat dilakukan dengan
mengamati terjadinya perubahan tingkah laku tersebut setelah dilakukan
penilaian. Dalam proses perubahan ini siswa mempunyai peranan penting
untuk bisa aktif dalam perubahan tingkah lakunya, sehingga siswa aktif
dalam belajar dan aktif dalam perubahan tingkah laku, sebab guru sebagai
pendidik hanya berusaha bagaimana siswanya mengalami perubahan baik
tingkah laku maupun dari sisi intelektualitasnya. Lebih khusus pada mata
pelajaran seni budaya dan keterampilan yang merupakan bidang studi yang

berkenaan dengan seni, sosial dan budaya.

Pada bidang studi ini proses pembelajaran yang berlangsung masih
menggunakan pola pembelajaran konvensional yang cenderung
menggunakan metode ceramah. Pendekatannya pun masih menggunakan
pendekatan penanaman nilai, yaitu pendekatan pengalaman yang hanya
memberikan pemahaman materi dan kurang memberikan pengajaran
demonstrasi atau praktek tentang seni dan budaya kepada siswa . Dari
hasil wawancara dengan guru seni budaya pengalaman pembelajaran
seperti di atas menumbuhkan pemikiran baru bagaimana merancang

sebuah pembelajaran yang dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam



belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Muncul suatu gagasan
untuk berkolaborasi mencari solusi masalah diatas menemukan cara
bagaimana mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa.
Bagaimana memanfaatkan kemampuan tersebut agar mereka terus

termotivasi dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar mereka.

Pendidikan seni budaya yang diberikan di sekolah karena memiliki
peranan yang sangat penting dalam kebutuhan perkembangan anak untuk
mencapai tingkat kecerdasan yang optimal. Kecerdasan anak tidak hanya
dapat dilihat dari seberapa banyak pengetahuan yang dimiliki namun juga
bagaimana siswa mampu mengekspresikannya melalui seni dan
ketrampilan. Hal tersebut karena masing-masing individu mempunyai
perbedaan dalam kecerdasannya. Dalam multiple intelegensia ada
beberapa macam kecerdasan antara lain interpersonal, intra personal,
kinestetik, dan spasial. Seni budaya adalah salah satu mata pelajaran yang
memfasilitasi anak untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik. Jadi
kinestetik yang dimaksudkan yaitu keistemewaan pada orang tertentu lebih

cepat memahami ilmu dibanding dengan menghafal dan membaca

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah meningkatkan kualitas
pendidikan seperti yang dijelaskan dalam UUD 1945 bahwa guru dituntut
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu pemerintah
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan
seperti  meningkatkan kualitas guru dengan melaksanakan kegiatan

sertifikasi yang berguna untuk mengoptimalkan pembelajaran. Pemerintah



juga menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung seperti menyediakan
perangkat pembelajaran, pembenahan sarana dan prasarana, serta
mengoptimalkan penggunaan laboratorium dan perpustakaan.Selain itu
pemerintah juga tanpa mengenal lelah menyempurnakan kurikulum

pendidikan.

Kurikulum pendidikan yang berlaku pada saat sekarang ini adalah
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menuntut adanya peningkatan dan
keseimbangan antara soft skill dan hard skill yang berorientasi pada
kharakteristik kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Proses
pembelajaran yang diharapkan adalah proses pembelajaran yang berpusat
pada siswa (student center learning) dan menekankan penerapan scientific,
dimana siswa dapat mengamati, menanya, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan, mencipta kemampuan berfikir dan bertindak produktif
serta kreatif, sehingga guru bukan satu-satunya sumber belajar bagi siswa.
Kenyataan yang terjadi di sekolah menunjukkan bahwa proses
pembelajaran didominasi oleh guru, hanya terjadi komunikasi satu arah,
dimana guru mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, sedangkan
siswa hanya mendengarkan, memperhatikan dan mencatat materi yang
dijelaskan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini
dapat dilihat dengan kurangnya respon balik siswa terhadap pertanyaan
dan penjelasan guru selama proses pembelajaran berlansung, membuat

makna dari konsep seni budaya tersebut tidak dikuasai oleh siswa dan



mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga siswa mendapatkan hasil yang

kurang baik.

Berdasarkan hasil survey dilakukandi SMA N 1 Nan Sabaris
tanggal 25 Agustus 2015, tingkat penguasaan konsep dan hasil belajar seni
budaya siswa masih belum optimal. Hal ini dapat diketahui berdasarkan
hasil ujian tengah semester Seni Budaya pada kelas XI IPS SMA N 1 Nan
Sabaris tahun 2015/2016 yang secara umum masih kurang dari Kriteria

ketuntasan minimum (KKM), seperti yang diperlihatkan Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Tengan Semester 1 Mata Pelajaran Seni

Budaya pada kelas X1 IPS SMA N 1 Nan Sabaris tahun 2015/2016

Kelas Nilai Rata — Rata Jumlah Siswa
X1 IPS 2 78,63 35
XIIPS3 75,31 35

Sumber : Guru Seni Budaya kelas X1l IPS SMA N 1 Nan Sabaris

Tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata ujian tengah semester siswa
seni budaya kelas XI IPS semester 1 tahun pelajaran 2015/2016 SMA N 1
Nan Sabaris relatif masih di atas rata-rata dan masih ada dua kelas yang
rendah. Rendahnya pencapaian hasil belajar siswa erat kaitannya dengan
minat serta motivasi siswa dalam aktivitas belajar. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sardiman (2001:73) yang menyatakan bahwa salah satu
penyebab rendahnya hasil belajar adalah guru tidak berhasil dalam

membangkitkan motivasi siswa untuk belajar”.  Oleh karena itu,



pembelajaran hendaknya mengupayakan dan mengkondisikan agar dalam

diri siswa tumbuh motivasi yang tinggi untuk terus belajar.

Dalam standar pendidikan nasional Seni Budaya dibagi menjadi
tiga macam yaitu seni rupa, seni tari, dan seni musik. Peserta didik pada
tingkatan SMA Negeri 1 Nan Sabaris kelas XI IPS, berada dalam masa-
masa peralihan dari masa anak- anak ke remaja. Pada masa ini anak dalam
masa keemasan (Golden Age) dimana seluruh kecerdasan (1Q, EQ dan SQ)
berkembang luar biasa. Dalam kondisi ini pula anak mampu berfikir secara
utuh (holistik) dan konkrit (nyata) sesuai dengan pengalaman yang dialami
oleh peserta didik. Dalam masa ini anak belum mampu berfikir secara
terpisah atau terkotak-kotak dan abstrak. Peserta didik dalam masa ini
harus melihat karakter yang ada dalam diri mereka agar potensi mereka
dapat berkembang dengan optimal. Perlu dipahami juga bahwa anak usia

SMA bukanlah orang dewasa dalam bentuk mini.

Oleh karenanya dibutuhkan suatu pembelajaran yang sesuai untuk
karakteristik peserta didik itu sendiri. Hal tersebut dilakukan karena anak
adalah calon generasi penerus dimana potensinya harus dikembangkan
secara optimal. Pencapaian tujuan pembelajaran dan meningkatkan hasil
belajar merupakan tugas utama seorang pendidik. Salah satunya dengan
menggunakan media video sebagai upaya menciptakan pembelajaran yang
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Salah satu mata pelajaran yang
yang cocok digunakan media vidio adalah mata pelajaran seni budaya.

Dengan menggunakan media video siswa akan lebih cepat memahami



B.

pembelajran dikarnakan lansung melihat dan bisa mempraktekkannya.
Dengan pertimbangan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
tertarik melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Media
Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Seni

Budaya ( Seni Tari ) Kelas X1 IPS SMA N 1 Nan Sabaris”.

Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1.

3.

4.

C.

Metode yang digunakan guru dalam mata pelajaran seni budaya masih
bersifat konvensional, sehingga siswa kurang motivasi dalam belajar.
Aktivitas siswa dalam pembelajaran seni budaya masih rendah.
disebabkan karena siswa kurang memperhatikan guru dan kurangnya
minat siswa dalam Pembelajaran.

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran seni budaya.

Guru belum menggunakan media pembelajaran secara variatif pada mata

pelajaran seni budaya pada kelas XI IPS.
Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan terkontrol, peneliti membatasi

permasalahan sebagai berikut:

1.

2.

Materi yang dibahas sesuai dengan materi Seni Budaya Kelas XI IPS
Semester 1 pada pokok bahasan Tari
Media video yang digunakan adalah Media video yang dibuat dengan

menggunakan atau mengedit memakai Adobe Primiere Pro CS6



3. Aspek yang dinilai merupakan tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini Apakah terdapat pengaruh yang
siginifikan dalam penggunaan media video terhadap hasil belaja siswa pada

mata pelajaran seni budaya kelas XI IPS di SMA N 1 Nan Sabaris?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.Untuk mengetahui perbedaan penggunaan media video terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran seni budaya
2.Untuk mengetahui pengaruh yang sinigfikan penggunaan media video
dengan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran seni budaya.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermafaat bagi:

1. Siswa, sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, kemandirian dan keefektifan
belajar.

2. Guru, sebagai masukan dalam memilih model dan media pembelajaran
sehingga dapat memotivasi siswa agar lebih tertarik dengan pelajaran
Seni Tari.

3. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan

penelitian.
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4. Peneliti sendiri, sebagai modal dasar dalam rangka pengembangan diri
dalam bidang penelitian, menambah pengetahuan dan pengalaman
peneliti sebagai calon pendidik dan sebagai syarat untuk menyelesaikan
sarjana kependidikan di Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

FIPUNP



